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ABSTRAK  

Penelitian ini dilatar belakangi oleh perubahan kurikulum sebelumnya yakni kurikulum 2013 yang telah diganti menjadi 

Kurikulum Merdeka. Kurikulum Merdeka merupakan Kurikulum Baru yang dibuat bertujuan untuk membentuk 

karakter peserta didik. Pembentukan karakter tersebut didukung adanya Projek dalam kurikulum Merdeka yaitu Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Tujuan Penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan Implementasi dan untuk 

mendeskripsikan Hambatan dan Solusi dari implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Di SDN Margorejo 

1 Surabaya. Jenis Penelitian yang digunakan adalah Pendekatan Kualitatif yang bersikap deskriptif. Penelitian ini 

menggunakan Teknik pengumpulan data dengan Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah Pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah trianggulasi data. Hasil dari penelitian Implementasi P5 di SDN Margorejo 1 

Surabaya menunjukkan bahwa tema "Bangunlah Jiwa dan Raganya" dengan topik "Tubuhku Sehat Jiwaku Kuat" serta 

dimensi berpikir kritis dan kreatif telah diterapkan dengan baik. Tema, topik, dan dimensi dipilih melalui rapat 

koordinasi, menyesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik. Dengan menggunakan dimensi Kreatif 

tujuan dari sekola yakni mampu menumbuhkan karakter peserta didik yang kreatif dalam menciptakan gerakan senam 

kreasi. Strategi yang digunakan adalah Project Based Learning (PJBL), mendorong kolaborasi, kreativitas, dan 

pemecahan masalah melalui kegiatan senam yang dikreasikan sendiri oleh peserta didik. Hambatan yang dialami oleh 

SDN Margorejo 1 Surabaya yaitu tersitanya waktu projek dengan kegiatan lainnya oleh karena itu solusi yang dilakukan 

oleh pihak terlibat yaitu dengan mengganti waktu projek dengan waktu pembelajaran yang lainnya serta 

mengintregasikan nilai-nilai pancasila dalam pembelajaran. 

 

Kata Kunci: Implementasi, Projek penguatan Profil Pelajar Pancasila. 

 

ABSTRACT 

This research is motivated by the changes in the previous curriculum, namely the 2013 curriculum which has been 

replaced by the Independent Curriculum. The Independent Curriculum is a new curriculum created aimed at shaping the 

character of students. The formation of this character is supported by a project in the Independent Curriculum, namely 

the Pancasila Student Profile Strengthening Project. The purpose of this study is to describe the implementation and to 

describe the obstacles and solutions to the implementation of the Pancasila Student Profile Strengthening Project at 

SDN Margorejo 1 Surabaya. The type of research used is a descriptive qualitative approach. This study uses data 

collection techniques with observation, interviews, and documentation. The data analysis techniques used are data 

collection, data reduction, data presentation and drawing conclusions. The data validity test used in this study is data 

triangulation. The results of the P5 Implementation study at SDN Margorejo 1 Surabaya show that the theme "Build 

Your Body and Soul" with the topic "My Body is Healthy, My Soul is Strong" and the dimensions of critical and creative 

thinking have been implemented well. The theme, topic, and dimensions were selected through a coordination meeting, 

adjusting to the characteristics and needs of students. By using the Creative dimension, the school's goal is to be able to 

develop the character of creative students in creating creative gymnastics movements. The strategy used is Project Based 

Learning (PJBL), encouraging collaboration, creativity, and problem solving through gymnastics activities created by 

students themselves. The obstacle experienced by SDN Margorejo 1 Surabaya was the project time being consumed by 

other activities, therefore the solution taken by the parties involved was to replace the project time with other learning 

time and integrate Pancasila values in learning. 
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PE NDAHUL UAN   

Pembangunan sumber daya manusia yang berkualitas merupakan bagian integral dari visi 

Indonesia di masa depan. Pendidikan menjadi salah satu sarana utama dalam membentuk 

pengetahuan, keterampilan, dan karakter peserta didik (Irawati dkk, 2022). Dalam pelaksanaannya, 

pendidikan didukung oleh kurikulum yang berfungsi sebagai kerangka dasar dalam proses 

pembelajaran. Seiring perkembangan zaman dan kebutuhan pendidikan nasional, kurikulum di 

Indonesia mengalami berbagai penyempurnaan, termasuk perubahan dari Kurikulum 2013 menjadi 

Kurikulum Merdeka. Kurikulum Merdeka dirancang sebagai respon terhadap tantangan kerugian 

pembelajaran dan kebutuhan pembelajaran yang lebih kontekstual, fleksibel, dan berpusat pada 

peserta didik (Kemendikbudristek, 2021). Salah satu elemen kunci dalam Kurikulum Merdeka adalah 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), yang bertujuan untuk membentuk pelajar Indonesia 

yang unggul dalam karakter dan kompetensi melalui pembelajaran berbasis proyek. 

P5 memuat enam dimensi utama, yaitu beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME serta 

berakhlak mulia, berkebinekaan global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif 

(Kemendikbudristek, 2021). Dimensi-dimensi tersebut diintegrasikan ke dalam kegiatan kokurikuler 

yang memungkinkan peserta didik mengalami lintas disiplin, mengamati fenomena di sekitar 

pembelajaran mereka, dan merumuskan solusi terhadap permasalahan nyata dalam kehidupan 

sehari-hari (Hamzah dkk, 2022). Melalui pelaksanaan P5, diharapkan peserta didik tidak hanya 

memahami nilai-nilai Pancasila secara teoritis, tetapi juga mampu menginternalisasikannya dalam 

sikap dan perilaku. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengungkapkan penerapan P5 di satuan pendidikan 

dengan tema dan pendekatan yang beragam. Yuliastuti dkk (2022) meneliti tema kewirausahaan di 

SD Labschool UNNES dan menemukan bahwa P5 mampu meningkatkan semangat kolaboratif dan 

jiwa kewirausahaan peserta didik, meskipun masih terdapat kendala dalam alokasi waktu 

pelaksanaan. Hidayati dkk (2024) melakukan studi di MI Ikhlasiyah Palembang dan menyimpulkan 

bahwa P5 telah dilaksanakan dengan baik melalui kegiatan pembelajaran yang mendukung 

peningkatan karakter. Sementara itu, Astuti dan Krismawanto (2023) menekankan pentingnya 

perencanaan dan strategi pelaksanaan P5 dalam konteks kurikulum merdeka di SD Marsudirini 

Gedangan Semarang. Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut belum banyak mengulas 

secara spesifik implementasi P5 di sekolah penggerak, yang memiliki karakteristik dan tanggung 

jawab berbeda, yaitu sebagai model bagi sekolah lainnya dalam mengembangkan praktik pendidikan 

yang baik. 

Penelitian ini dilakukan di SDN Margorejo 1 Surabaya yang merupakan salah satu sekolah 

penggerak angkatan tiga di kota Surabaya. Sekolah ini telah mengimplementasikan Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila dengan mengangkat tema “Bangunlah Jiwa dan Raganya”, menggunakan 

topik “Tubuhku Sehat Jiwaku Kuat”, serta menerapkan dimensi berpikir kritis dan kreatif. Pemilihan 
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tema dan dimensi dilakukan berdasarkan hasil rapat koordinasi tim fasilitator dan guru, yang 

mempertimbangkan karakteristik serta kebutuhan peserta didik. Pelaksanaan P5 di sekolah ini 

menggunakan strategi Project Based L earning (PJBL) yang mengajak peserta didik untuk terlibat aktif 

dalam kegiatan seperti menciptakan koreografi senam secara mandiri. Selain itu, integrasi nilai-nilai 

Pancasila juga dilakukan melalui pembelajaran PJOK dan pembiasaan sehari-hari seperti piket kelas, 

hidup sehat, dan gotong royong. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan implementasi Proyek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila di SDN Margorejo 1 Surabaya, mengidentifikasi hambatan-hambatan yang 

menghadang selama pelaksanaannya, serta menjelaskan solusi yang diterapkan untuk mengatasi 

hambatan tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memperkaya 

literatur mengenai pelaksanaan P5 pada jenjang sekolah dasar, serta menjadi acuan bagi sekolah lain 

dalam mengembangkan praktik pembelajaran yang mengedepankan penguatan karakter peserta yang 

dibesarkan berdasarkan nilai-nilai Pancasila. 

 

ME TODE  PENE L ITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Peneliti 

berperan langsung sebagai instrumen utama dalam pengumpulan dan analisis data, dengan tujuan 

untuk memahami secara mendalam implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di 

SDN Margorejo 1 Surabaya. Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret hingga Juli 2024, dengan 

lokasi di SDN Margorejo 1 Surabaya, yang merupakan sekolah penggerak angkatan tiga. 

Sumber data terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi yang melibatkan kepala sekolah, guru kelas V, tim fasilitator 

P5, dan peserta didik kelas V. Sedangkan data sekunder berupa dokumen-dokumen pendukung 

seperti modul ajar P5, foto kegiatan, serta catatan refleksi peserta didik. Partisipan utama dalam 

penelitian ini berjumlah 94 orang, terdiri atas 91 peserta didik dan 3 tenaga pendidik (kepala sekolah, 

guru kelas V, dan tim fasilitator), dengan dominasi partisipan berusia dini dan berjenis kelamin 

perempuan. 

Proses pengumpulan data dilakukan melalui teknik observasi langsung selama kegiatan proyek 

berlangsung, wawancara terstruktur dan semi-terstruktur, serta dokumentasi kegiatan. Untuk 

menjaga keabsahan data, peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber. Data yang telah 

dikumpulkan kemudian dianalisis melalui empat tahap, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan secara induktif sesuai model analisis data kualitatif. Prosedur ini 

memungkinkan peneliti memahami secara menyeluruh konteks pelaksanaan P5 di lapangan, 

termasuk strategi, hambatan, dan solusi yang diterapkan oleh pihak sekolah. 
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HASIL  DAN  PE MBHASAN  

Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di SDN  Margorejo 1 Surabaya 

SDN Margorejo 1 Surabaya merupakan salah satu sekolah penggerak angkatan tiga di Kota 

Surabaya yang telah aktif mengimplementasikan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). 

Penerapan P5 dilakukan pada peserta didik kelas V dengan mengangkat tema “Bangunlah Jiwa dan 

Raganya” dan topik “Tubuhku Sehat Jiwaku Kuat”. Pemilihan tema ini didasarkan pada hasil rapat 

koordinasi antara tim fasilitator P5 dan guru, yang mempertimbangkan karakteristik serta kebutuhan 

perkembangan peserta didik. Dua dimensi utama yang diangkat dalam proyek ini bernalar kritis dan 

kreatif . 

Proyek pelaksanaan bertujuan untuk menumbuhkan karakter peserta didik yang mampu 

berpikir reflektif serta menghasilkan ide-ide orisinal dalam konteks kehidupan sehari-hari. Salah satu 

aktivitas yang dirancang adalah pembuatan koreografi senam kreasi, yang mendorong siswa untuk 

berkolaborasi dan mengeksplorasi kemampuan fisik dan kreatif mereka. Kegiatan ini menjadi media 

yang efektif untuk mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila ke dalam bentuk yang aplikatif dan 

menyenangkan. 

Strategi utama yang diterapkan dalam pelaksanaan proyek ini adalah Project Based Learning 

(PJBL). Strategi ini memungkinkan peserta didik terlibat dalam proses pembelajaran yang 

berdasarkan pemecahan masalah nyata dan tim kolaborasi. Modul ajar yang digunakan telah disusun 

secara sistematis, mencakup tujuan pembelajaran, prosedur pelaksanaan, asesmen formatif dan 

sumatif, serta refleksi diri. Modul tersebut juga bersifat fleksibel dan dapat disesuaikan berdasarkan 

hasil evaluasi serta kebutuhan pembelajaran yang dinamis. 

Kegiatan Pembelajaran, Integrasi N ilai, dan Pembiasaan Karakter 

P5 di SDN Margorejo 1 tidak hanya dilaksanakan sebagai kegiatan terpisah, tetapi terintegrasi 

ke dalam pembelajaran intrakurikuler dan kokurikuler, khususnya dalam mata pelajaran PJOK. 

Pembelajaran senam dipadukan dengan penanaman nilai-nilai seperti kerja sama, tanggung jawab, 

serta sikap sportif. Guru juga memberikan ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi gerakan secara 

bebas, sehingga dimensi kreatif dapat dirasakan melalui pengalaman belajar yang konkret. 

Di luar kegiatan pembelajaran, sekolah juga mendukung penguatan karakter melalui 

pembiasaan sehari-hari. Kegiatan seperti upacara bendera, piket kelas, pembiasaan hidup sehat, dan 

gotong royong menjadi bagian dari rutinitas peserta didik. Kepala sekolah menegaskan bahwa 

pembiasaan ini merupakan bagian tak terpisahkan dari proses internalisasi nilai-nilai Pancasila dan 

merupakan upaya membentuk karakter secara berkelanjutan di luar ruang kelas. 

Kegiatan monitoring dan evaluasi dilaksanakan oleh guru dan tim P5 secara rutin, baik melalui 

refleksi harian setelah kegiatan proyek maupun evaluasi keseluruhan di akhir semester. Peserta didik 

dilibatkan dalam refleksi untuk membangkitkan kesadaran diri terhadap perkembangan karakter dan 
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kompetensi mereka. Evaluasi juga digunakan sebagai dasar perbaikan modul dan metode 

pelaksanaan pada periode berikutnya. 

Hambatan dalam Implementasi dan Strategi Solusi 

Meskipun implementasi P5 telah dirancang secara sistematis dan menyeluruh, kendala tetap 

ditemukan di lapangan. Hambatan utama yang paling menonjol adalah alokasi waktu yang terbatas. 

Jadwal pelajaran yang padat membuat waktu pelaksanaan proyek seringkali bersinggungan dengan 

kegiatan pembelajaran lainnya. Kondisi ini menyebabkan beberapa guru kesulitan menyelesaikan 

target kurikulum reguler, dan pada saat yang sama harus mengintegrasikan kegiatan proyek secara 

optimal. Guru kelas V menyampaikan bahwa solusi yang diterapkan untuk mengatasi hambatan 

waktu adalah dengan mengintegrasikan proyek ke dalam mata pelajaran seperti PJOK atau 

mengalihkannya ke kegiatan ekstrakurikuler. Selain itu, pendekatan tematik lintas pelajaran 

digunakan untuk mengurangi beban jam tambahan dan memastikan bahwa nilai-nilai P5 tetap dapat 

ditanamkan tanpa mengorbankan kemampuan akademik siswa. Strategi lain yang dilakukan adalah 

dengan merancang sistem pembelajaran yang lebih efisien, seperti membuat jadwal blok mingguan 

untuk fokus pada tema tertentu dari P5. Tim P5 juga berperan aktif dalam menyusun rencana 

kegiatan yang fleksibel dan adaptif, serta melibatkan siswa dalam proses perencanaan agar kegiatan 

menjadi lebih bermakna dan relevan. 

 

Pembahasan dan Implikasi Teoritis 

Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di SDN Margorejo 1 Surabaya 

menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis projek dapat menjadi pendekatan yang efektif untuk 

menginternalisasikan nilai-nilai Pancasila dalam diri peserta didik. Tema “Bangunlah Jiwa dan 

Raganya” yang dipilih dalam proyek ini mencerminkan upaya sekolah untuk tidak hanya 

mengembangkan kemampuan kognitif, tetapi juga membentuk karakter melalui penguatan 

kesadaran fisik dan mental. Dimensi bernalar kritis dan kreatif yang diangkat dalam kegiatan tersebut 

terbukti mampu mendorong peserta didik untuk berpikir reflektif, menyampaikan ide secara orisinal, 

serta mengolah informasi menjadi tindakan yang nyata dan bermakna. 

Kegiatan senam kreasi, misalnya merupakan wujud nyata dari pembelajaran yang mencakup 

aspek fisik, intelektual, sosial, dan emosional. Dalam prosesnya, peserta didik dilatih untuk 

menciptakan gerakan secara mandiri, berkolaborasi dalam tim, menyusun strategi, dan menampilkan 

hasil karya di depan publik. Hal ini tidak hanya menumbuhkan rasa percaya diri, tetapi juga melatih 

daya cipta dan nalar kritis secara alami. Strategi Project Based Learning (PJBL) yang diterapkan 

mendukung pembentukan karakter melalui siklus eksplorasi–eksperimen–refleksi yang berulang dan 

terstruktur. 
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Dalam konteks ini, keterkaitan dengan penelitian sebelumnya menjadi relevan untuk 

dijelaskan. Penelitian yang dilakukan oleh Yuliastuti dkk. (2022) di SD Labschool UNNES 

menunjukkan bahwa pelaksanaan P5 dengan tema kewirausahaan berhasil menumbuhkan jiwa 

wirausaha dan semangat kerja sama peserta didik. Namun, mereka menyoroti perlunya manajemen 

waktu yang lebih baik agar kegiatan proyek tidak terganggu oleh padatnya kurikulum. Hasil ini 

senada dengan temuan dalam penelitian di SDN Margorejo 1 Surabaya, dimana keterbatasan waktu 

juga menjadi kendala utama dalam pelaksanaan proyek. Kesamaan ini menunjukkan bahwa kendala 

manajemen waktu adalah permasalahan umum yang dihadapi dalam penerapan P5 di berbagai 

satuan pendidikan dasar. 

Selanjutnya, penelitian Astuti & Krismawanto (2023) di SD Marsudirini Gedangan Semarang 

menyoroti pentingnya pemilihan tema dan dimensi yang relevan dengan karakteristik siswa. Mereka 

menekankan bahwa keterlibatan peserta didik dalam kegiatan proyek yang kreativitas kreativitas 

mendorong terciptanya pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna. Temuan ini mendukung 

hasil penelitian Anda, khususnya dalam penggunaan dimensi kreatif yang diarahkan untuk 

menumbuhkan ide-ide asli peserta didik melalui gerakan senam. Dalam hal ini, kreativitas tidak 

hanya didefinisikan sebagai hasil akhir (produk), tetapi juga sebagai proses berpikir dan bertindak 

yang terus berkembang dalam konteks sosial dan budaya sekolah. 

Hidayati dkk. (2024) dalam penelitiannya di MI Ikhlasiyah Palembang menunjukkan bahwa P5 

telah berjalan dengan baik melalui berbagai kegiatan yang mendukung penguatan nilai-nilai 

Pancasila. Namun penelitian tersebut masih terbatas pada pengamatan kegiatan pembelajaran dan 

belum banyak mengulas implementasi strategi dan kendala teknis yang muncul di lapangan. Berbeda 

dengan penelitian ini yang secara eksplisit menguraikan tahapan pelaksanaan, mulai dari koordinasi 

tim fasilitator, perancangan modul, integrasi ke pembelajaran intrakurikuler, hingga monitoring dan 

evaluasi. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi yang lebih konkrit terhadap 

pelaksanaan P5, khususnya di sekolah penggerak. 

Secara teoritis, temuan dalam penelitian ini juga selaras dengan kerangka pemikiran yang 

dibangun oleh Hamzah dkk. (2022) dan Rahayuningsih (2021) , yang menekankan bahwa 

pembelajaran berbasis proyek memberikan ruang luas bagi peserta didik untuk mengamati fenomena 

sosial, merumuskan solusi, dan menginternalisasi nilai-nilai karakter. Dimensi berpikir kritis dan 

kreatif yang diangkat dalam proyek di SDN Margorejo 1 Surabaya membuktikan bahwa siswa 

Pancasila tidak hanya terbentuk dari pemahaman kognitif, tetapi dari pengalaman langsung yang 

menantang dan membentuk watak melalui proses partisipatif. 

Selain itu, strategi pembiasaan harian dan kegiatan kokurikuler seperti yang dilakukan di SDN 

Margorejo 1 juga menampilkan bahwa penguatan karakter tidak bisa hanya bergantung pada 

program formal. Pembiasaan seperti tanggung jawab piket, upacara, serta hidup sehat memperkuat 

nilai-nilai gotong royong, disiplin, dan tanggung jawab yang tidak kalah pentingnya dibandingkan 



  

17475 | Journal of Innovative and Creativity , 5(2) 2025 

 

pelaksanaan proyek itu sendiri. Hal ini menegaskan bahwa karakter pendidikan harus hadir secara 

menyeluruh dalam kehidupan sekolah, tidak hanya sebagai kegiatan tambahan, tetapi sebagai budaya 

yang hidup di lingkungan pendidikan. 

Dengan membandingkan dan mengaitkan temuan ini dengan hasil penelitian sebelumnya, 

maka dapat disimpulkan bahwa implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di SDN 

Margorejo 1 Surabaya menunjukkan praktik yang baik yang patut dijadikan referensi bagi sekolah 

lain, terutama dalam konteks sekolah penggerak. Penelitian ini menekankan pentingnya dukungan 

sistemik—baik dari kepala sekolah, guru, hingga peserta didik—serta perlunya strategi fleksibel dan 

evaluatif agar P5 tidak hanya menjadi pelengkap program, melainkan menjadi bagian utuh dari 

pembelajaran yang transformatif dan berkelanjutan.. 

 

KE SIMPULAN   

Berdasarkan Hasil Observasi dan wawancara penelitian Implementasi Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila di SDN Margorejo 1 Surabaya tahun ajaran 2023/2024, yang melibatkan kepala 

sekolah, tim fasilitator P5, guru kelas V, dan peserta didik kelas V, menunjukkan bahwa: 

Pertama, implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila kelas V, dengan tema 

"Bangunlah Jiwa dan Raganya" dengan topik "Tubuhku Sehat Jiwaku Kuat" serta dimensi berpikir 

kritis dan kreatif telah diterapkan dengan baik.  Tema, topik, dan dimensi dipilih melalui rapat 

koordinasi, menyesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik. Dengan menggunakan 

dimensi Kreatif tujuan dari sekola yakni mampu menumbuhkan karakter peserta didik yang kreatif 

dalam menciptakan gerakan senam kreasi. Strategi yang digunakan adalah Project Based Learning 

(PJBL), mendorong kolaborasi, kreativitas, dan pemecahan masalah melalui kegiatan senam yang 

dikreasikan sendiri oleh peserta didik. Modul ajar P5 yang berisi tujuan, prosedur kegiatan, sumber 

belajar, asesmen, dan refleksi diri dirancang melalui rapat koordinasi dengan tim jenjang/fase, 

menyesuaikan kebutuhan peserta didik. Nilai-nilai Pancasila diintegrasikan dalam pembelajaran 

PJOK dan kegiatan senam untuk menumbuhkan karakter kreatif. Pembiasaan seperti upacara 

bendera, piket kelas, hidup sehat, dan gotong royong juga diterapkan untuk membentuk karakter 

peserta didik. Monitoring dan evaluasi dilakukan melalui refleksi setiap akhir kegiatan dan evaluasi 

akhir semester.  

Kedua, hambatan Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila kelas V, hambatan 

yang dihadapi adalah keterbatasan waktu, yang mengganggu jadwal pembelajaran reguler dan target 

materi pembelajaran. Sehingga pelaksanaan projek terhalangi oleh kegiatan-kegiatan yang lain. 

Ketiga, solusi dalam Mengatasi Hambatan pada kelas V dalam implementasi P5, Beberapa 

solusi yang diterapkan untuk mengatasi hambatan ini antara lain mengintegrasikan nilai-nilai Profil 

Pelajar Pancasila ke dalam mata pelajaran yang ada, optimalisasi waktu melalui perencanaan yang 

efisien seperti metode blended learning, memanfaatkan waktu ekstrakurikuler untuk program 



  

17476 | Journal of Innovative and Creativity , 5(2) 2025 

 

penguatan, sistem rotasi atau jadwal blok, melibatkan siswa dalam perencanaan dan pelaksanaan 

proyek, serta evaluasi berkala terhadap alokasi waktu dan efektivitas program. Dengan solusi-solusi 

ini, diharapkan implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dapat berjalan harmonis 

dengan kurikulum reguler tanpa mengganggu pencapaian target akademik siswa. 
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